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Yogya telah
menjadi jen-
dela budaya
internasional.

Dihaturkan Kepada Yth. :
1. Walikota Yogyakartd
2. Wakil Walikota Yogya
3. Sekretaris Daerah
4. Asisten ..

Tembusan Kepada Yth. :

Yullaningsih
eistimewaan Yogyakarta tidak hanya
terbatas pada eksistensi Kraton
Yogyakarta sebagai pusat kebu-
dayaan di kota ini. Keistimewaan
Yogyakarta juga berada pada plura-
lisme budaya (multikuluralisme) yang hidup
secara rukun berdampingan dalam masyarakat
Yogyakarta sejak lama.

Hal itu terlihat jelas dari peninggalan sejarah
yang saat ini masih berdiri dengan tegak yaitu
Masjid Besar Kauman yang berdiri tegak di sebe-
lah Barat tak jauh dari Kraton Yogyakarta. Di
sebelah Timur Kraton Yogyakarta berdiri gereja
besar Gondomanan yang dibangun pada zaman
kepemimpinan Sri Sultan Hamengku Buwono IX
dan di Utaranya ada Klenteng Gondomanan yang
usianya tak beda jauh dari gereja tersebut.

Bangunan peninggalan sejarah yang saat ini
telah menjadi bangunan heritage tersebut mery-
pakan salah satu gambaran bagaimana multikul-
turalisme itu terbangun dan terjaga secara har
monis di Yogyakarta. Seiring dengan waktu,
kehidupan multikulturalisme yang harmonis terse-
but juga masih terfaga dan terbangun dengan
baik di kota ini. Bahkan hal itu telah menjadi
kekayaan tersendiri bagi masyarakat.

Setiap tahunnya, terhitung tiga hingga empat
kali karngval budaya dari berbagai etnis dan ali-

' ran kebudayaan di gelar di Yogyakarta. Bahkan
sejak tahun 2006 lalu, Pemkot Yogyakarta telah
mengusung tema multikulturalisme ini menjadi
sebuah kekuatan tersendiri untuk menarik wisa-
tawan masuk ke kota ini.

Multikulturalisme juga telah dijadikan keku-
atan untuk membangun kota Ini melalui berbagal
event kebudayaan. Jogja Java Carnival (JIC)
merupakan salah satu event yang dikemas untuk

njc an multikultural di Yogyakar-
ta dalam kehidupan yang harmonis tersebut.
Gubernur DIY, Sri Sultan Hamengku Buwono X
dalam satu kesempatan mengatakan, Yogyakarta
adalah kota yang kaya akan kharisma yang khas.
Yogyakarta adalah kota kreatif yang mengede-

pankan budaya sebagai komunikasi kreatif

e w N

dayaan, aliran agama, etnis termasuk aliran inter
nasional hidup dengan harmonis dan kreatif,”
terangnya. e

. Mobilitas sosial
Menurut Sultan, roh peradaban sebuah-kota
adalah mobilitas sosial, tetapi seni dan budaya
telah menjadi bagian darl kota itu sendiri, DI

mana budaya berfungsi sebagai penjaga nurani

masyarakatnya. “Di Kota ini berbagai aliran kebu- ~

kota agar tidak tenggelam pada arus dunia yang
fana. "Kota Yogyakarta diharapkan dapat menja-
ga kharismanya sebagai kota budaya dan toleran-
si, sehingga karakter yang khas inilah dapat men-
Jjaring semakin banyak wisatawan untuk berkun-
Jung,” tandasnya.

Wali Kota Yogyakarta, Herry Zudianto menga-
takan, Yogyakarta tidak hanya menjadi jendela
peradaban nasional tetapi juga menjadi jendela
budaya internasional. Karena menurutnya, multi-
kulturalisme yang hidup dan terbangun di
Yogyakarta bukan hanya budaya-budaya daerah
yang ada di Indonesia tetapi juga budaya-budaya
internasional yang hidup harmonis di daerah ini.
Gambaran jendela budaya internasional itu terli-
hat jelas dalam pagelaran Jogfa Java Carnival
yang menjadi agenda tahupan di kota inl.

*1JC adalah gambaran budaya-budaya yang
berkembang dan hidup dengan harmonis di
Yogyakarta yang menjadi kekuatan dan energi
dalam pembangunan kehidupan masyarakat di
kota ini,” tandasnya.

Kehidupan multikulturalisme yang harmenis di
Yogyakarte ini bukan hanya menjadi daya tarik
wisatawan untuk berkunjung ke kota budaya ini.
Beberapa diplomat asing beberapa waktu lalu
juga tertarik untuk belajar tentang hal ini di Kota
Yogyakarta. Sedikitnya 13 diplomat muda dari
negara di Asia, Eropa, Amerika Serikat, dan
Australia berkumpul di Yogyakarta untuk belajar
multikulturalisme: ini.

Anggota Forum Persaudaraan Umat Beriman
Yogyakarta, Remo Suyatno Hadiatmoje menga-
takan, para diplomat tersebut tertarik belajar

di Ind
Yogyakarta karena Indonesia cukup aktif terlibat
dalam orgar 1 di
me di Asia dan dunia, bahkan memiliki lembaga
yang bersinggungan dengan gerakan multikultur-
alisme dan perdamaian.

Menurut dia, melalui Yogyakarta, Indonesia
memiliki kepentingan untuk menerima diplomat-diplo-
mat muda agar bisa menceritakan dan memberikan
gambaran yang tepat tentang kondisi Indonesia yang
sebenarnya. Di luar negeri, lanjut dia, Indonesia
selalu mendapatkan citra yang buruk akibat pemberi-
taan-pemberitaan negatif dan media massa
Intemasional, seperti konflik dan perselisihan.

Tempat yang pertama kali dikunjungi rombongan
diplomat muda saat berada di Yogyakarta adalah
Pondok Pesantren Nurul Ummahat di Prenggan
Kotagede. Rombongan yang berasal dari Cina, Laos,
Vietnam, Palestina, Myanmar, Thajland, Australia,
Amerika Serikat, Papua Nugini, dan Timor Leste
tersebut kemudian meneruskan kunjungan ke
Masjid Kotagede, Klenteng Gondomanan, dan
Gereja Senopati. W ed: indra wisnu
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